






















































































































































































































101 

29. C. Van Dijk, Darul Islam Sehuah Pemherontakan. Jakarta : G ratiti . 
1993 . halaman 259--260 . 

30. Amran Zamzami, Jihad Akhar di Medan ,.frea. Jakarta : Bulan 
Bi ntang. 1990, halaman 35 . 

31. T. Ibrahim Altian. Op. Cit .. halaman 36. 

32 . Abdullah Ali, Op. Cit., halaman 2 10. 

33 . Mardanas Safwan. Pahlamm Nasional. Mmjen . Teuku Nyak 
Arif Jakarta : Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Proyek 
Biograti Pahlawan Nasional. 1976, halaman I 06 . 

34 . Ibid.. ha lam an I 0 I. 

35 . T. Ibrahim A ltian. Op. Cit .. halaman 36. 

36. Ibid., halaman 40 . 

37. Abdullah Ali , Op. Cit., halaman 194 . 

38. Ibid., halaman 195 . 

39. T. Ibrahim Altian, Op. Cit., halaman 63 . 

40 . Abdullah Ali , Op. Cit .. halaman 321--322 . 

41. A. Hasjmy. Op. Cit. , halaman 157. 

42 . Ibid., halaman 158. 

43 . Ibid. 

44 . Abdullah Ali , Op. Cit., halaman 233 . 

45. T. Ibrahim Altian , Op Cit., halaman 67. 

46. Abdullah Ali , Op. Cit., halaman 234 

47. T. Ibrahim Altian, Op Cit., halaman 68 

48 . S. M. Amin, Kenang-Kenangan Dari Masa Lampau. Jakarta : 
Pradnya Param ita, 1978, halaman 132. 

49 . Abdullah Ali, Op. Cit., halaman 236. 

50. T. Ibrahim A ltian. Op. Cit .. halaman 69. 



102 

51 . Ibid., halaman 70 . 

52. S.M. Amin-. Op. Cit., halaman 135. 

53 . M. Nur El lbrahim y, Op. Cit., halaman I 02 . 

54. Ibid halaman I 03 

55. Anthony Reid , Perjuangan Rakyat: Revo!usi dan Hancurnya 
Kerajaan di Sumatra . Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1987, 
halaman 338. 

56. M. Nur El lbrahimy, Op. Cit., halaman I 03 . 

57. T. Ibrahim Alfian, Op. Cit., halaman 73. 

58 . Anthony Reid, Op. Cit., halaman 336. 

59. T. Ibrahim Alfian, Op. Cit., halaman 74 . 

60 . Anthony Reid, Op. Cit., halaman 33 7. 

61. M. Nur El lbrahimy, Op. Cit., halaman I 09 . 

62 . T. Ibrahim Alfian , Op. Cit., halaman 74 . 

63 . M. Nur El lbrahimy, Op. Cit., halaman 111 . 

64 .. Abdullah Ali, Op. Cit., halaman 243 . 

65 . T. Ibrahim Alfian. , Op. Cit., halaman 76 . 

66 . Ibid. 

67. Anthony Reid, Op. Cit., halaman 343 . 

68 . Abdullah Ali, Op. Cit., halaman 247. 

69. Anthony Reid, Op. Cit., halaman 334. 

70. Abdullah Ali, Op. Cit., halaman 248. 

71. C. Van Dijk, Op. Cit., halaman 266.Lihatjuga Eric Morris, "Aceh: 
Revolusi Sosial dan Pandangan Islam", dalam Audrey R. Kahin , 
Pergolakan Daerah Pada Awai Kemerdekaan . Jakarta : 
PT. Pustaka U tarn a Grafiti , 1990, ha lam an I 03 . 

72 . T. Ibrahim Alfian, Op. Cit., halaman 80. 



103 

73. H.T.M . Amin, Susunan Pemerintah Repuhlik Indonesia di Aceh. 
Banda Aceh: Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan Propinsi Daerah lstimewa Aceh & Masyarakat 
Sejarawan Indonesia Daerah lstimewa Aceh, 1976, halaman 7. 
Lihat juga Abdullah Ali. Op. Cit., halaman 253 

74 . T. Ibrahim Alfian, Op. Cit .. , halaman 81 . 



5. I Kesimpulan. 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab 
sebelumnya, dapatlah diambil beberapa kesimpu lan sebagai berikut: 

I. Alim ulama merupakan sa lah sa tu kelompok pemimpin 
informal yang sangat berpengaru h dalam masyarakat Aceh . 
Ke beradaannya telah ada sejak masa kerajaan-kerajaan Islam 
di Aceh. Masyarakat menye butnya dengan nama Teungku. 
Teungku Chiek. Abu dan Abon. 

2. Se bagai pemimpin informal, peranan alim ulama ini dalam 
masyarakat cukup besar dan sangat disegani. Apa yang dikatakan 
atau difatwakan oleh mereka, lebih didengar dan dipatuhi oleh 
masyarakat dari pada apa yang dikatakan o leh pemimpin formal 
lai nnya. 

3. U lama tersebut adalah aparat pendamping dan penasehat para 
umara atau pemimpin adat dalam melaksanakan pemerintahan, 
kh ususnya dalam memecahkan be rbagai persoalan yang 
me nyangkut dengan bidang hukum Is lam. U lamal ah yang 
membantu atau memberikan nasehat kepada Sultan,, Panglima 
Sagi , Uleebalang, Kepala Mukim dan Keuchiek (kepala desa) . 
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4. Selain sebagai penasehat pirnpinan pernerintahan (penguasa), para 
ularna di Aceh juga mernpunyai tugas-tugas lain, yaitu: rnembina 
atau rnengasuh pengajian anak-anak di meunasah-meunasah , 
rnenyelesaikan sengketa sesa ma warga kampung bersama 
Keuchic>k dan Tuha Peut, rnenguru s hal-hal yang berkenaan 
dengan kepentingan warga masyarakat seperti mernandikan 
jenazah. membuka kuburan, rnernbaca do'a di kuburan (talkin 
rnayat), mengurus rnasa lah faraid (pernbagian harta warisan), dan 
berbagai aktivitas sosia l lain nya. 

5. Sejarah telah rnenunjukkan bahwa hubungan kerjasarna yang baik 
antara ularna dan urnara sesuai dengan istilah "adat bak 
Poteurneuruhom dan hukorn bak Syiah Kuala", sehingga telah 
dapat rnenciptakan persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 
bennasyarakat, beragarna, berbangsa den bernegara. 

6. Peranan para alirn ulama di Aceh dalam mernotivasi rakyat untuk 
berjuang rnelawan kaum penjajah sudah kelihatan sejak perang 
Belanda di Aceh dengan ideologi perang sabil. Mereka tidak 
berhenti ketika kesultanan Aceh runtuh atau tunduk kepada 
penjajah Belanda. Selanjutnya pada masa pendudukan Jepang, 
para ulama Aceh mengkonsolidasikan diri untuk bersatu dalam 
satu wadah , yaitu Persatuan Ularna Seluruh Aceh (PUSA) . 
Sewaktu berita proklarnasi kemerdekaan sarnpai ke daerah Aceh, 
para alirn ulama melalui organisasi PUSAnya tanpa ragu-ragu 
rnenyatakan dukungannya terhadap negara kesatuan Republ ik 
Indonesia yang baru diproklarnasikan itu. Bahkan setelah 
kemerdekaan pun para ularna ini rnasih mernberikan andil yang 
sangat besar dalam rnembangkitkan semangat rakyat untuk 
berjuang mempertahankan kernerdekaan dari rongrongan penjajah 
Belanda. 

5.2 Saran-Saran. 

I. Keterpaduan antara ularna dan urnara dalam mengayomi 
masyarakat perlu ditingkatkan dan dilestarikan. Hubungan 
kerja sama yang sating rnenunjang dan sating rnernperkuat akan 
terwujud apabila dapat dibina suatu persepsi yang sama 
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berdasarkan idiologi Pancasila dan UU D 1945 serta perundang­
undangan yang berlaku. 

2. Ula ma yang menjadi panutan masyarakat haru s mampu 
mengembangkan diri, tidak terperangkap pada sifat prem ordial 
yang sempit. sehingga lebih mampu mengayomi masyarakat yang 
taat dalam beragama dan berwawasan kebangsaan, dalam wadah 
negara kesatuan Republik Indonesia . 

3. Umara sebagai abdi negara dan masyarakat juga harus kuat. bersih 
dan berwibawa dalam melaksanakan roda pemerintahan dan 
pembangun an, sehingga secara berta hap dapat menguran gi 
berbagai kepincangan ya ng ada da lam masyarak at guna 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 

4. Mengingat begitu besamya peranan dan sumbangan tenaga para 
ali m ulama dalam usaha memperjuangkan dan mempertahankan 
kernerdekaan negara Republik Indonesia, maka sudah sepantasnya 
pemerintah memberikan penghargaan terhadap jerih payahnya 
dalam bentuk gaji /honor atau subs idi lainnya sebagaimana 
pemimpin formal lainnya. 
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LAMPI RAN II. 

Kant or Gubernur Propinsi 

Sumatera 
Bah. D o k u m e n t a s 

Bukittinggi 
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======================== 
Daftar Pcm bahagian Daerah 
Atjeh tahun 1948, .-

Keresidenan Atjeh Terdiri dari 
7 kabupaten 

I . Residen 
2. Bupati d/p (Urusan 

Pemerintahan Umum ) 
3. Pa tih d/p (Sekretaris) 
4. Patih d/p 
5. Wedana d/p 
6. Wedana d/p 
7. We.dana d/p (Urusan 

Bangsa Asing ) 
8. Wedana d/p (I3ah . Oto­

nomi) 
9. Wedana d/ p 

10. Tj amat d/p 
l I. Kepala Tata Usaha 
12. Penjan tun Usaha 
13. Penjantu n Usaha 
14. Penjantun Usaha 

15. Penjantun Usaha 

21 kewedanaan 
I 02 negeri 

Teuku Moehammad Daoedsjah 

T. M. Ami n. 

Oesman 
Teungkoe Maim oe n Habsjah 
Said Aboebakar 
Nja' Mansoer 
Amiroeddin 

Teungkoe Mahmoed Haroen 

Toeankoe Ib rahim 
Zaina l Abidin 
M. Hoes in 
Potan Harahap 
T.Pakeh 
H. Sjamoen 

T. Alibasjah. 

Kabupaten 
Tjamat2/Wa­

Kewedanaan kil Wedana 
di. 

Nama 2 Bupati/ 
Wedana /Tjamat 

I . Aceh Besar 
(Ko ta Radj a) I. Kota Radja 

Teungkoe Zaini 
Bakri 
Teungkoe Sjech 
Marhaban 



) P1 dic (SigJi ) 

. 1 J\ lJeh Oe tara 
( Lho ' Scum a­
we: ) 

4. A tjeh Tirnoer 
(Lin gsa) 

2. Seulimeum 
3. Sabang 

4. Sigli 

5. Kot a Ba kti 
6. lv!eoereudoc 

7. Lh o'S cuma· 
we 

8. llircue n 
9. Lh o 'S ocko n 

10. Langsa 

11. !di 

I. Kota Rad1a 
2. Lho ' nga 

3. Sig11 

4. Me ure11 doe 

5 Lh o'Seuma-
we 

Marzoeki 
Teu koe Tjoe t 
Adik 
Ahmad Abdulla h 
Ac hrnad Kam ii 
(Tjamat ) 
Teungk oe Abdoel 
Wahab 
Teungkoe H. 
Ibrahim 
Ibrahim 1\ bdoeh 
Teukoe Poet ih 
Nj a' Abbas 
Teungkoe Abd oel­
lah . 

Teungkoe Soe la 1-
man. 

Daocd 
Teungku Moham­
mad 
Daoed 

i\loehamrn ad Ali 
Balwi 
Moehamm ad 
Adam 
Teungku Moeham­
mad. 
Oesman 
Aziz 

6. Lho'Soeko n Teungku Abdocl 
Rani 

Teukoc 1\ Hassan 
Tcukoe Abdoel 
\V;ihab Dahlawy 
Tcukoe Mo:1d. 
H;1sby Ocsman 
Teukoe Moeham­
mat.I. 
Th<tib 
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K;ihu r ;itcn 

5. Atjeh Tengah 
(Takengon) 

6. Atjeh Bara t 
(Meula boh ) 

Kcw~d2n ::: a; : 

12. Tamiang 

13. Takengon 
14. Blangke -

djeren 
15. Koetatjane 

16. Meulaboh 

I 7. Tjalang 

18.Simeuloer 
(Sinabang) 

Tjamat2{Wakil Nam ~ 2 Bupati/ 

Wedana di Wedana/Tjarnat 

8. Idie Moehamad Karim 
Arsjad 
Ishak Amin 

9. KwalaSim- Teukoe Moeh am-
pang mad 

Moesa 
Radja Abdoel 
Wahab 
Moeda Sedang 
(pa tih) 
Moehammad Sa-
!eh. 
Aman Sari 
Cha l>ar Ginting. 

Moehammad Hoe-
sin 
To eankoe Abd oel-
!ah. 

l 0. Meulaboh Teukoe Tjoet Ma 
mat Radja Adijan. 

11. Tjalang Amin Saleh 

. Radja Madun.oed 
7. Atj eh Selatan M. Sahim Hasjimy 

(Tapaktoean ) Abdoel Gafoer 
19. Tapaktoean Achir 

:!O. Kakonga n 

21 . Singkel 

12. Blang Pid.ie Teungkoe Moenier 
By th 

13. TapaktoeanMoehammad Djoe­

14. Singkel 

ned. 
Teuku Teuboh 
Moehamm ad Sjam 
Moehammad llyas 
B.A. 



LAMPI RAN : Ill. 

S11st1n~n Pengur.1, ·'. Pl di Acc'1 . 

J. M arbs Dae rah API Berkedu dukan di Ku taradja dengan 

Komandan 
Kepala Staf 
Sekrctaris 
Anggota 

Syammaun Gaharu:-' ,: 
T. A. Hamid Azwar 
Husin Yusuf 
Nyak Nch Rica, S<U d Usman, Said Ali, 
T. M. Daud Samalanga , T. · Sarung, Bach~ 

tiar ldham, T. Abdu ll ah, Saiman. 

2. \Vakil Markas Daerah - I (W~ID - I) berked uduka:i di Kuta­
;adja, di bawah pilllpinan Nyak Neh dengan Komandan-koman­
dan pasukannya : 

Said Ali (Kutaradja), Usman Nyak Gade 
(Ku taradja), Said Abdul lah (Ku taradja ), 
Teuku Manyak (Seu lim um ). 

3. Wak il Markas Daerah - II (W;\ID - ![ ) berkedudukan di Sigl i 
di bawaJ1 pimpinan T. A. Rahman dengan Komandan dan 
pasu k:mnya : T. Rica ( Sigli ), Abdul Gani (Sig]i), T. Ab­

dulrahman (Lamm eulu), Hasballah Haji 
(Meuredu ). 

4. Wak.il Markas Dacrah . - Ill (WMD - lll) berkedudubn di 
Bireuen di qawah pirnpinan T. M. Daud Samalanga dengan Ko­
mandan pas\~'dnny a . 

Teuku 'Hamzah (Samalanga), Agt1s Husin 
(Bireuei1). Husin Yusuf (Bireuen). 

5. \V akil Markas C'aerah - IV (W~ID - IV ) bc rkcdudukan di Lho 
Sukun di bawah pimpinan T. Mohc\. Syal1/l brahim Hatta dengan 
Komandan pasuka11nya ·. 
·- Hasbi \\'ahidi (Pan ton La bu) Nurdin Hatta , 

Ajad Musi ( Lh o' Sukun), A. Gani· Dadeh , 
T. · Usma..'1 Mahmud (Lho' Seumawe), T. " 
Zulkini, T. Yac0p Mul.i (Lho' Seumawe). 

6. \V akil Markas Daerah-V ( \VMD - V) berkedudukan di Langsa 
di bawah pimpinan Dachtiar/ Dahlan dengan Komandan pasu-
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kannya : Ayub (Langsa), Nurdin Sufie (ldi), Daud 
Mal em , B. Naingg'Jlan (Kt!:?l a Simpa:1 ;;) . 
Abu Samah, Petua Husin (Langsa). 

7. Wakil Markas Daerah - VI (WMD - VI) berkedudukan di Kuta­
cant! di bawah pimpinan Muha!T'.mad Dien dengan Komandan­
komandan pasu kan nya : 

Bahrum, Maaris Maat, A . Rahim, A. Jalim 
Urnar. 

8. WakJI Ma rkas Daerah - VII (WMD - VII) berkedudukan di Meu­
laboh di bawa11 pimpinan T. Usma n Yacob/T. Cut Rahman 
den gan Kom a nctan-koman.dan pasukannya : 

Hasan Ahmad (Meulaboh), Raub, Hamidi 
Hs. (Suak Timah), A. Hanafiah, T. Ga­
dung, A .K. Jailani (Calang), Indah. 

9. Wakil Markas Daerah - VIII (WMD - VIII) berkedudukan di 
T apak Tuan di bawah pimpinan M. Nasir/Nyak Adam Karnil 
dengan Komanda n- komandannya : 

Abdullah Sani (Tapak Tuan) , H.M. Syarif, 
Slang Pidie) B. B. Jalal, Nyak Hu kum (Ba­
kongan), Iskandar. 

L AM PI RAN : IV. 

Susunan Pengurus Kelasykaran di Aceh. 

I . Divisi Rencong 
a. Pim pinan Divisi : 

Pimpinan Umum 
Komandan Divis i 
Kepala Staf 

b. Resimen - Resim en : 

A. Hasymi. 
Nyak Neh Lho'Nga 
M. Saleh Rachmany 

(a) Resimen Pocut Baren di Kutaradja. 
Komandan : Zahara 

(b) Resimcn-1 di Kutaradja. 
Komandan : A. Gani Ad am 



Kepala Staf 
(c) Resilllen-11 Sigli. 

Komandan 
Kepala Staf 

Jarimin 

Putih Mau ni. Sigli 
Zainuddin Hs. 

(d). Resimen - Ill Lhok Seumawe 
Komandan : T. Syamma oen Latief 
Kepala Staf T. Dan ta Sulaiman 

(c) Rcsimcn- IV Acch Tcnga11 
Komandan M. Zaharnd din , Takengon. 
Walcil : M. Sjukur 
Kepala Staf : Asep Jalil . 

( f) Resimen - V Aceh Timur Langsa. 
Komandan : Tgk. Usman Az iz. 
Wakil : Ismail 

(g) Resimen - VI Acch Barat. 
Komandan : H. Daud Dariah 
Wakil : T. R . lska ndar. 

( h) Resimen - VII Acch Sela tan. 
Komandan M. Sahim Ha sjmi 
Kepala Staf A. Gafur Aki r. 

2. Di vis i - X/Tgk Cik. Ditiro. 
( I ) Pimpi11<1n Divisi . 

Komand<1n 
Kcpala Staf 

( 2) Rcsimcn : 

Cek Mat Rac hmany 
Abdul Mut halib. 

a. Resimen Aceh Bcsar di Kut aradja . 
Kornandan -
Resimen - I 
Wakil 
Kep. Staf 

Said Usma n 

b. Rcsimcn II Acclt Pidic di Sigli. 
Komandan -
Resimcn : Said Usm an 
Wakil : Tgk. Amin Sy amy 

c. Resimcn III Bireucn - Lhok Scum aw e - Langsa 
Komandan -
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Resimen : A. Muthalib, Bireuen 
Wakil ; Tgk. Yusuf Berawang. 

cl . Resimen JV Aceh Baral di Mcul::bo!; : 
Komandan -
Resimen Tgk. Hasan Hanafiah 
Wak.il Tgk. Nyak Cut. 
:Ccp. Staf T. R. Idris Putih. 

e. Resim~n Y_ Aceh Tengah/Takengon - Kutacane: 
Kom~ndan . 
Resi.men 
Kep. Staf 

: llyas Leube, Takengon. 
: Saleh Adry 

3. Divisi Tgk. Cik Paya . Bakong. 

• (I). Pim pin an ; 
Panglima Tgk. Amir Husin Al Mujahid. 
Wkl. Panglima 
bhg. Keuangan Tgk. Makh mud . 
Pelaksana Tugas 
P.anglima Ajad Musy i. 

(2). Komandan Batalyon Divisi Berani Mali. 
Aceh.Timur Tgk. Usman Pendada . 
Aceh Utara Tgk. M. Kasirn Rasyid i. 
Aceh Tengah Tgk. Banta Cut/Saleh Adry. 
Aceh Pid ie Tgk. Abdurrachman Buloh · 
Aceh Besar Tgk. Nyak Sandang. 
Aceh Barat Said Sulaiman. 
Aceh Selatan Tgk. Nyak Raja. 

(3). Anggota Staf Perjuangan Rakyat. 
Panglima Revolusi Tgk. Amir Husin Al Mujahid. 
\Vakil Pang!ima : Tgk. Abu Bakar Amin. 
Krp. S taf : Tgk. Nurdin Sufi. 

(4). Staf. lstimewa /Mobilisasi Wanita 
Ibu Maryan. 
Tgk. Aisyah Amin . 

. Ti Aman Im Latif. 
Khatijah Aba . . 
DU. 



4. Komando TPI Resimen k . 1 /Divisi - X TN I. 
(I ) Komandan Res1111en : A. K. YacobL 

Wakil M. Saleh B:rnt;i. 
Kepala StafUmum : M. Hasan Ben. 
Wkl. Kep. Staf M. Amin Han afiah . 

5. Komando Resimen TRIP (Tentara J'elajar Republik Indonesia). 
Komandan Resimen Yahya Zamzami 
Sta r: Inti T. Yacob Sulaim an. 

tfAMPI RAN : V. 

Awaluddin Awai. 
Alaudin Cut. 
T. Zaini. 
T. Sulaiman. 
Syamsuddin Ishak. 
T. Samidan. 
llyas N. R. 
T. Husin. 
T. M. Nur Arifin. 
Maemun Saleh. 

MAKLUMAT ULAMA SELURUH ACEH. 

MAKLOEMAT OELAMA SELOEROEH ATJEH .. 

Perang Doenia kedoea jang maha dahsjat telah tammat Seka­
rang di Barat dan di Timoer oleh 4 Keradjaan jang besar sedang 
diatoer perdamaian Doenia jang ab~di oentoek keselamatan mach­
Joek Allah. Dan Indonesia tanah toempah darah kita· telah dimak­
Ioemkan kemerdekaannj~ kepada seloeroeh doenia serta telah ber­
diri Repoeblik Indonesia dibawah pimpinan jang moelia maha 
pemimpin kita Ir. SOEKARNO. 

Belanda adalah satoe keradjaan jang ketjil serta miskin satoe. 
negeri jang ketjil, Jebih kecil dari daerah Atjeh, dan tebh hantjoer 
leboer, mereka telah bertindak melakoekan kechiana tan nj a kepada 
tanah air_kita Indonesia jang soedah merde ka itoe. oent.oek didja­
djahnja kembali Kalaoc maksoed jang djahannam itoe berhasil , 
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maka pastilah mereka akan memeras segala lapisan r3kjat, meram­
pas semua harta benda negara dan harta rakjat dan dan segala 
kekzjaan jang kita .koempoelkan selama ini akan moesnah sama se­
kalL Mereka akan memperboedak raltjat Indonesia menrtj~ · 'i h~ !· 

ba.iija kcrn oaii menJalankan oesaha oentoek menghapoes aga:na 
· Islam k.ita jang soetji serta menindas dan menghambat kemoe­
Jiaan dan kemakrnoeran bangsa Indonesia. 

Di Djawa bangsa Belanda dan kaki tangannja telah rnclakoe­
kan keganasannja terhadap Kemerdekaan Repoeblik Indonesia 
hingga terdjaci pertempoeran dibeberapa tempat jang achimja 
kemenangan berada dipihak kita. Soenggoehpoen begitoe, mereka 
beloem djoega insaf. 

Segenap Japisan rakjat telah bersatoe padoe dengan patoeh 
berdiri di be!aii:ang maha pemimpin Ir. SOEKARNO oentoek me­
:1oenggoe perintah dan kewadjiban jang akan d.idjalankan. Menoe­
roet kejak.inan karni bahwa perdjoeangan ini adal3h perdjoeangan 
su tji jang diseboet "PER ANG SABIL". Maka pertjajalah wahai 
ban~akoe , bah wa perdjoeangan ini adalah sebagai sam boengan 
perdjoeangan dahoeloe di A tjeh jang dipimpin oleh Almarhoem 
Tengkoe Tjhi di Tiro dan pahlawan 2 kebangsaan jang lain. Dari 
sebab itoe, bangoenlah wahai bangsakoe seka.lian, bersatoe padoe 
menjoesoen bahoe mengangkat langkah madjoe kemoeka oentoek 
r:i~Qgikoet djedjak perdjoeangan nenek kita dahoe!oe, toe:idceklah 
dengan patoeh akan segala perintah:2 pemimpin kita oentoek kese­
lamatan Tanah Air Agama dan Bangsa. 

Tgk. Hadii .HASAN 
Kroeeng Kale 

Diketahoei oleh 

KOETARADJA, 15- 10- 1945. 

Atas nama Oelama Seloeroeh Atjeh, 
Tgk.M. DAOED Tgk. Hadji Dja'FAR 

Beureueh SIOIK 

T~k. Hadji AHMAD 
HASBALLAH 
I ndrapoeri 

Lamdjabat 

Disctoedjoei olch 
Jml. T.B. Residen Atjch 

T. NJA' ARIF 
Jml. Kctoea Comitc Nasional. 

TOEANKOE MAHMOED 



LAMPfRAN VI 

Gunseikanbu Aceh Syu Sityo 

KUTARAJ A 

ACEH SYU REI No. 10 SYOWA 19 ITT-GATUl. 

Undang-undang tentang susunan 
Hakim clan Mahkamah 

di daerah Aceh. 

Pasa l I . Menurut pasal l. ayat penghabisan dari bahagian pe­
nambahan Tomi Sei Re i otu No . I 0 yaitu d ari Undang­
undang tentang aturan Hak.in dan Mahkamah se teru snya 
akan disebutkan . Undang-undang tentang Hak im da n Mah­
karnah , maka d iadakan Undang-unda ng tentang susunan 
Hakim dan Mahkamah di daerah Aceh . 

Undang-undang ini d itetapk an un tuk menga tur, selain 
dari susunan pengad ilan Gubernemen d i Aceh , peratu ran 
Hakim dan Mahkamah. 

Di daerah Aceh diadakan Hoin (Mahkamah) seperti 
tersebut di bawah ini dan tentang m engada.kan Syu Kyo 
Hoin (Mahkamah Agama) akan di tetapkan dengan aturan 
yang lain (tersendiri) : 

1. Ku - Hoin . 
2. Tiho - Hoin . 

Pasal 2. Ditiap-tiap Gun dan Son diadakan Ku-Hoin. 

Pasa l 3. Perkara-perkara yang disebutkan dibawah ini, d iperi ksa 
dan dipumskan oleh Ku - Hoin. 

I. Perkara Minzi : Persengketaan yang pokok perselisihan­
nya tiada lebih jumlahnya dari f 200 ,­
(dua ratus rupiah) . 

2. Perkata Keizi Persengketaan yang hukumannya d i 
bawah 3 bulan penjara atau denda 
setinggi-tingginya f 100 - (seratus 
rupiah) . 
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3 . Dan perkara lain-lain yang rn.asuk dalarn kekuasaannya 
yang ditcntukan oleh Undang-undang. 

P:.!hd '1 . Kt! - Hoi n f Prdiri cl::tri lebih 3 orang Sinpan - In [anggota I 
dan rnusti d ihadiri oleh seorang Ulama scbagai Pcnasiha t. 
dan seorang Syoki . Tetapi kalau orang yang berperkara bu­
kan umat Islam, maka perkara itu tidak perlu dihadiri oleh 

· u1ama . 
Salah seorang dari Sinpan - In <liangkat menja<li Saiban Tyo 
[Ketua Mahkamahl. 
Jika Si.npankan [hakiml dari Tiho Hoin merasa perlu, maka 
ia boleh menjadi Saiban - Tyo dari Ku - Ho ta . 
Ku - Hoin memutuskan perkara dengan semufakat Sinpan­
ln. 
Di Ku - Hoi.n dari tiap-tiap Son, Santyo menjadi pengawas 
supaya perkara-perkara jangan terlarnbat diputuskan dari 
semestinya , dan urusan pengadilan dapat berjalan dengan 
baik . 

Pasal S. Perkara yang diputuskan oleh Ku Hoin boleh diban­
dingkan (apel ) kepada Tiho Hoin . 

Pa.sal 6. Tiho - Hoin diadakan di Kutaraja dan cabangny a. di­
dirikan ditiap-tiap Bunsyu terkecuali di Dai Aceh Bunsyu . 

Pasal 7. Tiho - Hoin rnemeriksa dan memutuskan perkara-perkara 
yang tcnnasuk dalam golongan yang terscbut di bawah in i. 

No . I . Perkara Minzi dan Keizi : 

a. Sebagai pengadilan yang pertama perkara 
yang tiad.a masuk dalam kekuasaan Ku -
Hoin . 

b . Perkara-perkara band ingan yang melawan ke­
putusan Ku - Hoin . 

No . 2 . Dan lain-lain perkara yang ditentukan kekuasaan­
nya oleh Undang-undang. 

Pasa.l 8 . Tiho - Hoin terdiri dari : 
Simpankan, satu orang. 
Kosel - In (anggota). lebih dari dua orang dan perlu diha­

<liri oleh Ulama sebagai penasihat dan satu orang Syoki. 
Walaupun demikian, jikalau orang berperkarn itu bukan 



Umat Islam, mab tiada perlu dihadiri oleh Ulama. 
Si mr :1:iL- •i 1,:::njj1ii SdiLan-Lyo. 
Tiho-Hoin mengadili perkara dengan semufakat Simpankan 

dan Kosei-H0ir •. 

Pasal 9. Pcrkara-perkara yang diputuskan oleh Tiho Hoin sebagai 
pengadilan y.:ng riertam~. boleh dibandingkan kepada Kvcu­
Hoin yang diatur oleh Undang-undang tentang aturan H:iir_iI1: 
dan ~:!hkamah . 

Pasal I 0. Simpankan. Kond - In dan Ulama dari T~ho-Hoin dan 
Sinpan-In dar, dama dari Ku-Hoin , diangkat dan diper­
hentikan oleh Tuan Besar Tyokan . 

Pasal 11. Jika sesuatu keputusan dari Hoin yang dimaksud dalam 
Undang-undang ini, baik dalam perkara Minzi maupun dalam 
perkara Keizi. yang tidak dapat ditarik kembali dan ternyata 
ba hwa keputusan itu tidak adil, maka Tiho-Hoin Kutaraia 
berhak memeriksanya kembali . 
Pemeriksaan kembali seperti yang dim aksud di atas boleh di­
la kukan karena jabatan [ex-officio] terhadap perkara­
perkara Minzi, dan terhadap perkara-perkara Keizi dilakukan 
pemeriksaan kembali atas permintaan Kensatu Kan (Opsi: 
Yoest1si ] . 

Pasal 12 . "Kensatu" dilakukan menurut Undang-undang ten-
tang aturan Hakim dan Mahkamah. 

Pasa l 13 . Dalam ha! aturan Haki m dan Mahkamah, kekuasaar. 
dan tunmtan hukum dari peraturan i:-ii, dilakukan menurut 
peraturan "Musapat" yang lama. Tetapi tentang aturan 
turrtutan hukum. Tiho Hoin-tyo [Ketua dari Tiho Ho in] 
Kutaraja boleh menunjukkan perubahan jika dianggapnya 
perlu, bail< yang umum ataupun yang teristimewa untuk 
Tiho - hoin yang dikerualnya dan Hoin-hoin yang Iain di 
dalam jajahannya. 

Aturan tambahan . 

Undang-undang ini berlaku mulai tanggal I bulan Satu 
Syowa 19 Aceh Syu Rei No. I dan No. 2 tidak berlaL lagi . 
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Pengatlilan yang menurut Acch Syu Rei No. 4 dilakukan 
o!ch Guntyo dan Santyo, akan dilakukan oleh Ku Hoin . 

Kutaraja . Syowa 19 !ti Gatu l. 

Gunsctkanbu t\cch Syu . yobn. 

S. ! IN 0 . 



LAMPIRAN VII 

KUT A RAJ A. 
Syowa Ni Gatu 15 Nati 

Aceh Syu ( ] (undang-undang Aceh). 
Tenting susunan Syukyo Hoin (Mahkamah Agama) 

di dalam Aceh Syu 

Pasal 1 

Untuk menghonnati dan menghargai Agama Islam dan un­
tuk menjalankan Syara' Agama Islam yang patut dan sesuai 
di dalam Aceh Syu diadakan Syukyo Hoin di Kutaraja . 

Dan sebagai badan di bawahnya dari Syukyo Hoin akan 
diadakan seorang "Kepala Kadli" dan beberapa orang anggota 
majelisnya di tiap-tiap Bunsyu, Hoin seorang "Kadli Son " 
ditiap-tiap Son. 

Fasal 2. 

Syu kyo Hain mengu· us pekerjaan yang tersebut dibawah 

ini: 

I. Bermufakat dan menetapkan tentang melakukan urusan 
nikah dan segaJa perkara yang bersangkutan dengan dia dan 
urusan faraidli, menurut ketentuan syafa 

2. Memutuskan pekerjaan [keberatan] tentang hukum yang 
dilakukan oleh KepaJa Kadli dan Kadli Son: 
mengubah dan memperbaiki hukum itu menurut keku­
asaan jabatan. 

3. · Menjaga, menyelidiki dan memimpin Kepala Kadli dan 
Kadli Son. 

4. Dan lain-lain yang diperintah o!eh Aceh Syu Tyokan, yang 
mengenai urusar: Agama Islam. 
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Pasal J . 

Syukyo Hoin terdiri d:iri "Z v n n i n I i n·· ~ ''~:~.:'.~. •:i-:-";:n'~ 

harian) dan "Ii n" (anggota-anggota biasa) . 
SaJah seorang dari Zyonin lir ;ikan <liang.k.;it "I i n t y o" 

(Ketua) . 
Acch Syu Tyokan mengangkat dan memperhentil<.an Z y o­

n ; n I i n dan I i n menurut unjukan d:ui ~i:10 ffointyo Ku­
taraja, dari Ulama-ulama yang cerdik pandai. jejur dan berpenga­
ruh di dalam Aceh Syu. 

Iintyo akan diunjukkan oleh Aceh Syu Tyokan 

Pasal 4 . 

a. Kepala Kadli anggota-anggota majelisnya dan Kadli Son 
rnengurus pekerjaan dalam jajahannya masing-masing menu­
ru t ketentuan yang akan d ite tapkan . 

b . Kepala Kadli dan anggota-anggota majelis yang diangkat dan 
di perhentikan oleh Ace h Syu Tyokae, rnenurut unjukan 
Tihio Hontyo Kotaraja . 

c. 1';1dli Son rli:ingkat d;111 tlipcrilcnlik:it1 nl t: I ~ Sont yn at~s 

pc rsctuju :in Syukyo I loin . 

Pasal 5 . 

Tiho-Hoint y Kutaraja menjagai dan menyelidiki Syukyo 
Hoin dan badan di bawahnya menurut perintah dan A1,;eh Syu 
T yokan. 

Tambahan : 

Und ang-undang ini berlaku mulai pada tanggal Syowa 19 
Sagatu I Niti. 

Peraturan-peraturan yang perlu untuk melakukan undang­
undang tersebut akan ditetapkan dengan Kadli (Mahkamat Pe­
merintah) 

Kotaraja Syowa 19, Ni Gatu Niti 
Gunseikanbu Aceh Syu Tyokan 

S. I IN 0 . 



J .AM PT PJ\f'J · ·-T-

I. 

0;-!t:r " .. a..rnl-r.?ffl? a...r1ggota Aceh Syu S:rngi Kai 

Anggota-angg c ta yang tlipilih 

me-.>;;i;.ii.i GU1'l (l<';iwedanaan). 

Kutarai a TeukuAd(f .M . Amm 

Seulimun ·:e .. o1gku Syeh lbra ­

him/Tengku Abdul 

Wahab . 

Sa bang - T Djoha n / Ahmad Ka-
m ii. 

Sigli - T . Muhammatl(T .Tjoe t 

Hasan 

Lammeulo - T . Ben ta ra Hasan/ 
T . Mahmoed . 

Meureudu - T . Ali BasJah tT . Sabi . 

Bireuen - T Tjoet Hasan IT rng ­
ku Syec ~ Abdul Ha ­

mid . 

11. Anggota-anggota yan~ 

di angkat 

l . T . Ahmad /T . Cut. Alunad 

.., T. H;:nafiah Meubb c:1 . 

3. TP P M. Ali 

4 Tcuk u Nyak A r1r 

5. Tgk . Daud Beureuch 

6. Tgk . H. Hasa n Krueng 

kale 

7 T ik . M Hasbi 

8 Tuanku Ma hm oed 

9. dr. Muhammad Mah ­

juddi n. 

Tak en gon - RaJja Zainutld in /Cha - IC Ali Mu rtholo 
iitlin Abubakar 11. Mr. S . M. Amin. 

Uiokseu- T .Tj oet Radja Pai t / 12. Tjek Ahmad Blang-

mawe. T . Wahi . ptdie. 

Lhoksukon - T.Mochd Adji/T. Ra­
dja Mahmoed . 

!die T . T .M . Daoedsyah . 

Langsa T . Said Umar/ A . 

Azis . 

Tamiang T . Ra dj a So.:locng. 

Alas Radja Maribeen . 

Gayo Luas - Matrahim/M. Aman Sari . 

13 . T . Tjhi ' Mahmoed . 

14. d r . F . J. Na inggolan . 

IS. T. Laksamana Umar 

Nd jong 

16 . Thk Kie Sam . 

17 . T.T. Mohd . Taib 

Woed Meulaboh . 
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Calang 

Maulaboh 

Tapaktuan 

Singlcii 

Si.naoang 

- Nyak Mansur(f gk. A. Rachrna n. 

- TM Ali/T gk. Hasan Hanafiah 

- Tjek Ahmad/T. Radja Pait. 

- 7gk. Adnan M&Iunud(f. Ram li Ang.kasa.h . 

- Tengku Ibrahim Meuraxa . 

- Tengku Ibrahim. 

Sum ber : Said A bu bakar, "Dewan Perwa.k.ilan Rakyat Areh 
"Maialnh DPRD Daerah Istimewa Aceh No . 2 th. 1971 
ha.1.31-32. 
Anggota Aceh Syu Sangi Kai (DPRD Aceh) pada 
pelantikan pertama 30 orang, kemudian terjadi peng­
gantian dan penambahan sehingga berjumalah 40 
orang anggota. 
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• ·ut·:. t ! :1 L'.1: , ini dl\JUC!t d: ,1::11' l:ul::n 11,.~· ;- rn'- ' :· 
1 ~· -1r, 1 untuk rHny:: t,.k::n po:!p: rt:nwu" m::i: , •:r ·.:· -· 
ht :!"''' k .. : ~drut>lm:1n L1u:d:1h ra1r: :n•i-11c!hil . 
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.K-· . / 
(~:.< --- ·! -' 
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